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a. Penerapan strategi public relations berdasarkan teori Cutlip & Center pada akun TikTok @kotajakartatimur berhasil meningkatkan engagement rate sebesar 2,53%, dari 3,16% menjadi 5,69% dalam waktu satu bulan.
b. Peningkatan engagement terbukti melalui kenaikan jumlah likes, komentar, share, dan save pada konten yang dipublikasikan, dengan pengukuran menggunakan TikTok engagement rate calculator (HypeAuditor.com) sebagai alat ukur yang kredibel.
c. Strategi ini dilaksanakan melalui langkah-langkah terstruktur, antara lain:
· Pemilihan waktu unggah terbaik (best time to post), yaitu hari Senin pukul 09.00, hari Selasa hingga Kamis pukul 11.30–14.00, serta hari Jumat pukul 16.00–19.00, yang terbukti meningkatkan interaksi audiens.
· Pemilihan tema konten yang sesuai dengan kebutuhan audiens, mencakup edukasi, human interest, informasi publik, dan promosi daerah. Tema yang paling diminati audiens adalah promosi daerah dan informasi publik.
· Penggunaan variasi format konten seperti video singkat (reels), carousel, dan QnA. Format video singkat dan carousel menjadi yang paling efektif karena sesuai dengan karakteristik audiens usia produktif yang lebih menyukai informasi cepat dan visual menarik.
d. Meski target keberhasilan tercapai, masih terdapat kendala berupa ketidakmerataan interaksi pada beberapa konten. Sehingga diperlukan strategi tambahan untuk meningkatkan diskusi aktif dan interaksi yang lebih merata pada setiap unggahan dan Faktor penting lain yang perlu ditingkatkan adalah respon admin melalui sikap tanggap, ramah, dan informatif dalam membalas komentar, serta ajakan aktif bagi audiens untuk berbagi saran dan pengalaman positif.
e. Secara keseluruhan, kombinasi antara konsistensi waktu unggah, pemilihan tema yang relevan, serta format konten yang tepat menjadikan strategi public relations ini efektif meningkatkan engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur, meskipun perbaikan lanjutan tetap diperlukan.
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a. Penguatan Interaksi Dua Arah
Meskipun engagement telah berhasil ditingkatkan, masih terdapat ketidakrataan interaksi dua arah antar konten. Oleh karena itu penulis memberikan saran kepada pihak klien agar admin akun lebih aktif dalam membalas komentar dengan cepat, ramah dan informatif. Selain itu diperlukan juga call to action untuk membangun interaksi positif, dan membuka ruang berpendapat untuk memperkuat partisipasi audiens pada konten-konten berikutnya.
b. Konsistensi dan Pengembangan Strategi
Keberhasilan strategi yang diterapkan menunjukkan efektivitas teori Cutlip dan Center. Namun demikian, diperlukan adanya konsitensi penerapan strategi dan analisis berkelanjutan untuk terus mengembangkan strategi menjadi lebih baik serta sesuai dengan keterbutuhan target audiens. Selain itu diperlukan evaluasi berkala untuk terus menyesuaikan strategi dengan tren media sosial yang senang berlaku.
c. Penetapan Tema Konten
Berdasarkan impelementasi strategi yang telah berjalan, diketahui bahwa audiens Kota Jakarta Timur lebih menyukain konten dengan pilar promosi daerah dan informasi publik. Oleh karena itu, untuk mendukung upaya peningkatan engagement, penulis memberikan saran untuk lebih banyak memproduksi konten dengan pilar tersebut dibandingkan konten dengan pilar lainnya. 
